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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Populasi Muslim diprediksi akan terus mengalami peningkatan sebanyak 73% 

antara 2010 hingga 2050. Malaysia merupakan salah satu Negara dengan populasi 

muslim terbesar di dunia, melihat peluang halal tourism, pemerintah Jepang berupaya 

untuk meningkatkan pariwisata pasca bencana alam gempa bumi dan tsunami pada 

tahun 2011 melalui kebijakan exemption of visa yang dikeluarkan sebagai 

implementasi dari The New Basic Tourism Nation pada masa pemerintahan Shinzo Abe 

II, meskipun hasil akhir jumlah wisatawan asing yang berkunjung ke Jepang di bawah 

target yaitu sebanyak 24 juta, Kebijakan Exemption Visa yang dikhusukan untuk 

wisatawan Malaysia pada 2013 membuahkan hasil dengan di mana terdapat kenaikan 

dalam jumlah kunjungan wisatawan muslim Malaysia yang menjadi target dalam 

strategi ini. Pemerintah mengupayakan berbagai fasilitas seperti ketersediaan makanan 

halal dan restoran ramah Muslim, tempat beribadah hingga hotel ramah muslim yang 

kian berkembang. Selain itu untuk mempromosikan halal tourism Jepang, pemerintah 

membentuk organisasi seperti JTA dan kantor cabang JNTO di Kuala Lumpur. 

Ditambah dengan kehadiran fitur – fitur seperti Halal Gourmet Japan, Japan Masjid 

Finder, Muslim Traveler’s Guide dan Halal Japan yang memberikan kemudahan bagi 

para wisatawan Muslim yang sedang melakukan perjalanan di Jepang. 

6.2 Saran

1. Menghadirkan fasilitas ramah Muslim di wilayah, selain kota – kota besar saja 

seperti tempat sholat, restoran halal dan hotel ramah muslim.

2. Keterbatasan bahasa menjadi salah satu kendala saat wisatawan asing berkunjung ke 

Jepang, maka dari itu pemerintah bisa melakukan sosialisasi bagi para pelaku ekonomi 

untuk mendapatkan pelatihan Bahasa Inggris dasar.


